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ABSTRAK

EFISIENSI PEMASARAN KAYU GERGAJIAN SENGON (Falcataria
moluccana) PADA SAWMILL RAKYAT DI DESA SUKAMARGA
KECAMATAN ABUNG TINGGI KABUPATEN LAMPUNG UTARA

Oleh

RAFICAL CAHAYA UTAMA

Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Umumnya kayu yang dimanfaatkan adalah kayu gergajian yang telah
diolah pada sawmill rakyat. Jenis kayu yang banyak digunakan adalah jenis kayu
sengon (Falcataria moluccana). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
saluran pemasaran dan menganalisis efisiensi pemasaran kayu gergajian sengon
pada sawmill rakyat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observas langsung dengan lima responden pemilik sawmill rakyat
yang dipilih secara sengaja (purposive sampling). Kelima sawmill rakyat yang
dipilih adalah sawmill yang memproduksi kayu gergajian sengon secara
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa saluran pemasaran kayu
gerggjian sengon pada sawmill rakyat di Desa Sukamarga berjumlah tiga saluran
pemasaran, yaitu: (1) sawmill — panglong di Kotabumi — industri di luar

Kotabumi, (2) sawmill — industri di luar Kotabumi, (3) sawmill — pedagang
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perantara— industri di luar Kotabumi. Berdasarkan indikator share dan nilai

efisiensi, pemasaran kayu gergajian sengon pada sawmill rakyat berjalan
dengan efisien. Akan tetapi, jika dilihat dari margin pemasaran, rasio profit
mar gin, dan share keseluruhan maka pemasaran kayu gergajian sengon di
desaini belum berjalan dengan efisien. Hal ini karena margin pemasarannya
terlampau tinggi, rasio profit margin yang tidak merata, dan nilai share tidak
merata antar lembaga pemasaran. Pemilik sawmill rakyat sebaiknya menjual
kayu gerggjian langsung ke konsumen akhir agar pemasaran berjalan dengan
efisien. Standar harga kayu gergajian sengon perlu ditetapkan agar keuntungan

yang diraih setiap lembaga pemasaran tersebar dengan merata.

Kata Kunci: kayu gerggjian; Lampung Utara; pemasaran; sawmill



ABSTRACT

MARKETING EFFICIENCY OF FALCATARIA MOLUCCANA ON THE
LOCAL COMMUNITY SAWN TIMBER INDUSRTY IN SUKAMARGA
VILLAGE, ABUNG TINGGI SUB-DISTRICT, NORTH LAMPUNG
REGENCY

By

RAFICAL CAHAYA UTAMA

Wood is one of the natural resources that could be utilized by the community.
Generally the wood used was sawn timber which has been treated on sawmills
managed by local people. The type of wood that was widely used is the type of
Falcataria moluccana. This study aims to found out the marketing channels and
analyzed the marketing efficiency of sengon sawn timber on sawmills managed by
local people. The method used in this study was interviews and direct observation
with five respondents of sawmills managed by local people, owners who were
deliberately selected (purposive sampling). The five selected sawmills managed
by local people were sawmills which produced Falcataria moluccana sawn
timber sustainably. The results of the study showed that the marketing channels of
sengon sawn timber on sawmills managed by local people in Sukamarga Village

amount to three marketing channels, namely: (1) sawmill —wood shop in
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Kotabumi - Industries outside of the Kotabumi, (2) sawmill - industries outside of

the Kotabumi, (3) sawmill - brokers - industries outside of the Kotabumi. Based
on the share and value efficiency indicators, the marketing of Falcataria
moluccana sawn wood on the sawmills managed by local people runs efficiently.
However, when viewed from marketing margins, profit margin ratios, and overall
share, the marketing of Falcataria moluccana sawn wood in this village has not
been run efficiently. This is because the marketing margins are too high, the profit
margin ratio is uneven, and the share value is not evenly distributed among
marketing institutions. The owner of a sawmills managed by local people should
sell sawn wood directly to end consumers so that marketing runs efficiently. The
standard price of Falcataria moluccana sawn timber needs to be set so that the

profits achieved by each marketing institution are spread evenly.

Keywords: marketing; North Lampung; sawmills; sawn timber
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Hutan rakyat merupakan lahan yang ditanami vegetasi kayu maupun non kayu
yang dibangun dan dikelola oleh rakyat, sebagian besar berada di atas lahan
milik (Hardjanto, 2017). Jenis kayu yang biasa ditanami oleh masyarakat di
lahan tersebut menurut Efendi (2011) adalah jenis kayu sengon (Falcataria
moluccana), afrika (Maesopsis eminii), dan jabon (Anthocephallus cadamba).
Studi yang dilakukan oleh Alviya (2011) menunjukkan jangka waktu panen

jenis-jenis kayu yang ditanam di hutan rakyat tersebut tidak lebih dari 6 tahun.

Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang digunakan untuk berbagai
keperluan sehari-hari, baik untuk kebutuhan pribadi maupun untuk
meningkatkan kesgjahteraan ekonomi (Iskandar, 2006). Umumnya kayu
dimanfaatkan oleh masyarakat setelah mengalami proses pengolahan, kayu
tersebut diolah dalam bentuk dan fungsi sederhana. Pemanfaatan kayu sangat
beragam, mulai dari kebutuhan rumah tangga, meubel, bahan bangunan,
kebutuhan industri skala kecil dan besar (Parlinahet al., 2015). Kayu memiliki
keunggulan dan dayatarik tersendiri dibandingkan jenis bahan bangunan
lainnya, karenaterlihat lebih indah jika diukir dan mudah diolah dalam

berbagai bentuk sesuai pilihan konsumen kayu gergajian (Alviya, 2011).



2
Kebutuhan kayu gergajian untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri yang

meningkat akan memberikan dampak positif bagi kilang penggergajian atau
sawmill yang dikembangkan oleh rakyat (Iskandar, 2006). Industri
penggergajian kayu memproduksi beberapa jenis kayu gergagjian, seperti:
papan, kasau, dan balok (Patulak et al., 2012). Sawmill rakyat merupakan
industri yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (Nuryanti, 2017).
Studi yang dilakukan oleh Radam (2011) mengatakan bahwa kegiatan
penggergajian dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, baik
untuk pemilik sawmill, petani kayu bahkan para pekerja di sawmill rakyat
mendapatkan pekerjaan, sehingga lapangan pekerjaan tersedia untuk
masyarakat. Meningkatnya kebutuhan kayu gergajian akan menguntungkan

usaha penggergajian pada sawmill rakyat (Radam, 2011).

Pemanfaatan bahan baku harus dilakukan secara efisien. Penentuan efisiens
pemanfaatan bisadilihat dari output dan input kayu gergajian yang dihasilkan.
Volume produksi kayu gergajian yang besar ditandai jumlah output bahan
baku yang tinggi menandakan penggergajian berjalan dengan efisien
(Sopianoor et al., 2016). Bahan baku kayu yang banyak digunakan di sawmill
rakyat salah satunya kayu sengon, kayu tersebut merupakan tanaman hutan
rakyat yang telah dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai kayu gergajian
(Nuryanti, 2017). Menurut Iskandar (2006) kayu sengon (Falcataria
moluccana) mempunyai keunggulan yang baik untuk dikembangkan,
keunggulannyayaitu kualitas yang baik dan harga yang terjangkau di pasaran.
Perkembangan ini terus meningkat sehingga pemerintah mencanangkan

sengon dikembangkan sebagai kayu komersil (Abdullah, 2007).



Penelitian yang dilakukan Tukan et al. (2000) menunjukkan bagaimana
pemasaran kayu secara dominan ditemukan pada berbagai jalur pemasaran kayu
di Provinsi Lampung. Hal ini dapat menggambarkan jalur dan model pemasaran
jenisjenis kayu yang berasal dari lahan rakyat. Pemasaran adalah suatu kegiatan
dimana berpindahnya produk atau suatu barang dari produsen hingga ke
konsumen akhir (Qurniati, 2010). Munawar (2010) dalam studinya mengatakan
bahwa kelompok jenis kayu yang memiliki nilai ekonomi rendah dan menengah
di pasar, seperti: sengon (Falcataria moluccana), pulai (Alstonia scholaris),
afrika (Maesopsis eminii) dan jabon (Anthochepallus cadamba) memiliki pola

pemasaran kayu yang sama berdasarkan jenis produk akhir yang dipasarkan.

Kegiatan pemasaran kayu gerggjian sengon dimulai dari sawmill rakyat, dimana
sawmill rakyat merupakan produsen utama kayu gergajian hingga konsumen
akhir. Pemasaran kayu gergajian akan menguntungkan banyak pihak, oleh sebab
itu pemasaran kayu gergajian sengon yang berasal dari sawmill rakyat sangat
menguntungkan untuk dimanfaatkan secara berkelanjutan. Hal ini karena banyak
masyarakat yang pekerjaan utamanya adalah pekerja dan operator di sawmill

rakyat tersebut (Radam, 2011).

Penelitian tentang pemasaran kayu sengon sudah dilakukan oleh Tukan et al.
(2000), tetapi hanya pemasaran kayu bulat (log) sengon sgja. Pendlitian
pemasaran kayu gergajian sengon ini penting, karena dapat memberikan informasi
bagal mana meningkatkan keuntungan dari produsen kayu gerggjian. Jika
pemasarannya berjalan efisien, maka semua lembaga yang terkait akan merasakan

dampaknya dan akan meningkatkan pendapatan masyarakat dari penjualan kayu
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(Hakim et al., 2009). Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dikaji

dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana saluran pemasaran kayu gergajian sengon pada sawmill rakyat.

2. Bagaimana efisiensi pemasaran kayu gergajian sengon pada sawmill rakyat.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis saluran pemasaran kayu gergagjian sengon pada sawmill
rakyat.

2. Menganalisis efisiensi pemasaran kayu gergajian sengon pada sawmill

rakyat.

1.3 Kerangka Pemikiran

Meningkatnya permintaan kayu gergajian memberikan dampak bagi sawmill
yang dikelola oleh rakyat, salah satu jenis kayu yang digunakan dalam
penggergajian kayu adalah sengon. Permintaan kayu gergajian sengon
meningkat karena kualitas yang baik dan harga yang terjangkau di
pasaran.Pemasaran kayu gergajian sengon yang berasal dari sawmill rakyat akan
menguntungkan banyak pihak yang terkait dalam proses pemasaran. Kerangka

pemikiran disgikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Makkerennu et al. (2014) mendefinisikan pemasaran sebagal suatu proses sosial
dan manajemen, dimana individu-individu atau kelompok dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginannya melalui pembuatan dan pertukaran suatu produk dan
uang dengan individu atau kelompok lainnya. Sugih (2009) mendefinisikan
pemasaran secara lebih spesifik sebagai proses aliran komoditi yang disertai
perpindahan hak yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dengan mel aksanakan
satu atau lebih fungsi-fungsi pemasaran. Pengertian pemasaran menurut Kotler
dan Amstrong (2008) adalah suatu proses sosial yang melibatkan kegiatan
kegiatan penting yang memungkinkan individu dan perusahaan mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain dan
untuk mengembangkan hubungan pertukaran. Tiga dasar yang harus melandas
konsep pemasaran, sebagai berikut: (1) Adanya orientas kepada pelanggan, (2)
Adanya usaha yang terintegrasi dalam perusahaan dan (3) Adanya sasaran

kegiatan yang berupa pencapaian laba.

Pemasaran melibatkan pelayanan pasar konsumen akhir di hadapan para pesaing.
Perusahaan dan para pesaingnya memberikan penawaran dan pesanan kepada

konsumen, baik secaralangsung atau melalui perantara pemasaran. Semua pelaku



dalam sistem ini dipengaruhi oleh kekuatan lingkungan utama (demografi,
ekonomi, fisik, teknologi, politik/hukum dan sosial/budaya). K eberhasilan
pemasaran tidak hanya tergantung pada tindakan sendiri tetapi juga pada
keseluruhan sistem itu dapat melayani kebutuhan konsumen akhir (Kotler dan
Amstrong, 2008). Dalam pemasaran terdapat beberapaindikator yang dilihat
seperti lembaga pemasaran, saluran pemasaran, margin pemasaran dan efisiens

pemasaran (Qurniati, 2010).

L embaga pemasaran adal ah suatu badan yang berusaha dalam bidang pemasaran,
mendistribusikan barang dari produsen sampai konsumen melalui proses
perdagangan (Laksananny et al., 2015). Pelaku dalam lembaga pemasaran hasi|
kayu terdiri dari petani dan bukan petani hutan rakyat (Aziz et al., 2016). Petani
hutan rakyat merupakan pelaku utama penghasil hutan rakyat dari lahan miliknya,
sedangkan yang bukan petani adalah pihak pihak lain yang terkait dalam usaha
hutan rakyat, yaitu: para buruh, penyedia jasa tebang, jasa angkutan, pihak yang
bergerak dalam pemasaran dan industri pengolah hasil hutan rakyat. Industri
pemasaran tentunya akan banyak efisiensi yang bisa dimanfaatkan bagi pengusaha

atau pengelolaindustri (Prihadi, 2010).

Lingkungan lembaga pemasaran terdiri dari pelaku dan kekuatan yang
mempengaruhi pasar dan memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan
mempertahankan transaksi yang menguntungkan dengan pelanggan sasarannya.
Lingkungan lembaga, yaitu: perusahaan, pemasok, perantara pasar, pelanggan,
pesaing dan publik. Padakegiatan pemasaran setelah lembaga maka akan ada

saluran pemasaran (Munawar, 2010).



Saluran pemasaran adalah saluran yang digunakan oleh produsen untuk
menyalurkan atau menjual suatu barang sampai ke tangan konsumen dan
konsumen akhir (Qurniati, 2010). Menurut Kotler dan Amstrong (2008) saluran
pemasaran adal ah sekel ompok perusahaan atau perseorangan yang memiliki hak
milik suatu barang dan bergantung satu sama lain agar barang dapat dikonsumsi
oleh pengguna akhir. Tujuan utama kegiatan pemasaran yaitu pemasaran yang
berlangsung efisien bagi semua lembaga pada saluran pemasaran (Aziz et al.,

2016).

Sawyer dan Laran (2011) mengatakan bahwa efisiensi pemasaran adalah penilaian

prestasi kerja proses pemasaran yang dapat diukur dari peningkatan rasio masuk-

keluar (input-output) nya kayu. Input merupakan paduan tenaga kerja, modal, dan

mangjemen yang dilakukan oleh lembaga pemasaran dalam penyaluran barang,

sedangkan output adalah kepuasan konsumen terhadap barang dan aktivitas yang

dilakukan oleh lembaga pemasaran. Pasar yang tidak efisien akan terjadi apabila

biaya pemasaran semakin besar dan nilai produk yang dipasarkan jumlahnya tidak

terlalu besar, oleh karenaitu efisiensi pemasaran akan terjadi jika.

1. Biaya pemasaran dapat ditekan sehingga keuntungan pemasaran dapat |ebih
tinggi.

2. Persentase perbedaan harga yang dibayarkan konsumen tidak terlalu tinggi.

3. Tersedianya fasilitas fisik pemasaran.

4. Adanya kompetisi pasar yang sehat.

Pada umumnya di negara berkembang, empat kriteria di atas digunakan sebagai

indikator efisiensi pemasaran (Hamdja et al., 2015).



Menurut Hasyim (2012), terdapat dua konsep efisiensi pemasaran yaitu.

1 Konsep input-output rasio

Konsep input-output rasio mendefinisikan bahwa efisiensi pemasaran adalah
memaksimalkan input-output rasio. Input (masukan) adalah berbagai kombinasi
dari tenaga kerja, modal, dan manajemen yang digunakan oleh kegiatan jual beli
untuk memperoleh keuntungan dalam proses pemasaran. Output (pengel uaran)
adal ah kepuasan konsumen terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh

lembaga pemasaran.

Penilaian efisiensi pemasaran yang menggunakan rasio input-output sukar
dilakukan khususnya pengukuran secara kuantitatif output pemasaran yaitu
kepuasan konsumen dalam mengonsumsi komoditas pertanian. Efisiensi
pemasaran dalam konsep input-output biasanya dibedakan atas efisiens
operasional dan efisiensi harga. Efisiensi operasional merupakan sifat utama dari
output barang dan jasa, tidak mengalami perubahan, tekanan, yang diarahkan
kepada upaya mengurangi biaya (input) dalam menghasilkan barang dan jasa,
sedangkan efisiensi harga merupakan perbaikan dalam tata cara (operasi)

pembelian, penjualan dan aspek harga dari proses pemasaran.

2. Konsep analisis struktur, perilaku dan keragaan pasar
a. Struktur pasar mengacu pada dimensi fisik yang menyangkut definisi
industri dan pasar, jumlah perusahaan, produsen dan pabrik dalam berbagai
ukuran dan konsentrasi, deskripsi produk dan diferensiasi produk, dan

rintangan masuk pasar.
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b. Perilaku pasar mengacu pada perilaku perusahaan atau lembaga pemasaran

pada struktur pasar tertentu dan tipe keputusan yang diambil mangjer dalam
berbagai struktur pasar.
c. Keragaan pasar mengacu pada pengaruh nyata struktur dan perilaku yang

diukur dari beberapa variabel, yaitu: harga, biaya dan volume output.

3. Indikator lain yang dapat melihat ukuran efisiensi pemasaran yaitu:

a. Margin pemasaran
Tingginya margin pemasaran belum menjamin bahwa sistem pemasaran
tidak efisien dan sebaliknya margin pemasaran yang rendah belum tentu
sistem pemasaran berjalan efisien. Margin pemasaran terdiri dari biaya
pemasaran dan keuntungan lembaga pemasaran.

b. Hargadi tingkat konsumen
Hargadi tingkat konsumen yang bertambah tinggi seringkali dianggap
sebagal suatu ukuran dari efisiensi pemasaran. Bagian terbesar
meningkatnya harga ditingkat konsumen itu disebabkan oleh faktor diluar
efisiensi pemasaran.

c. Terjadinyafasilitasfisik pemasaran
Fasilitas fisik pemasaran seperti pengangkutan, pengolahan, dan sebagainya
yang kurang memadai juga sering kali digunakan sebagai penyebab dari
tidak efisiennya pemasaran.

d. Persaingan pasar
Struktur pasar yang bersaing sempurna dikategorikan sebagai sistem
pemasaran yang efisien dari pada struktur pasar tidak bersaing sempurna,

misalnya: monopoli, oligopoli dan monopsoni (Hasyim, 2012).
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Indikator lain untuk menilai efisiensi sistem pemasaran Ratio Profit Margin

(RPM) atau margin keuntungan masing-masing lembaga pemasaran adalah
perbandingan antara tingkat keuntungan lembaga pemasaran dengan biaya yang

dikeluarkan (Qurniati, 2010).

Herliana (2011) mendefinisikan margin pemasaran sebagai perbedaan harga yang
dibayarkan oleh penjua pertama dan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir.
Berdasarkan pengertian tersebut menunjukan selisih harga dari duatingkat rantai
pemasaran yang terkait. Margin pemasaran juga dinyatakan sebagal jasa dari

pel aksanaan kegiatan segjak tingkat produsen sampai tingkat konsumen (Hero,

2008).

Komponen margin pemasaran yaitu komponen biaya pemasaran dan komponen
keuntungan pemasaran. Besarnya biaya pemasaran dan keuntungan pemasaran
berbeda untuk setiap jenis produk dan tingkat pemasaran. Perbedaan waktu
dilakukannya kegiatan atau aktivitas pemasaran juga merupakan faktor yang
menimbulkan perbedaan pada biaya dan margin keuntungan dan yang didapatkan
(Widyaningsih dan Diniyati, 2010). Margin pemasaran yang dikemukan oleh
Laksananny et al. (2015) menunjukkan keterkaitan antara permintaan, penawaran

dan harga.

2.2 Kayu Gergajian

Menurut Sugih (2009) salah satu sumber bahan baku industri penggergajian
kayu berasal dari hutan rakyat. Kebutuhan kayu hutan rakyat mutlak

dibutuhkan mengingat permintaan terhadap bahan baku kayu sangat tinggi,
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sementara hutan milik pemerintah tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan

kayu untuk pasokan kayu gergajian (Windawati, 2009). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik Nasional (2018), produksi kayu bulat di Indonesia tahun
2018 mencapai 48,73 jutam® dengan kontribusi hutan tanaman mencapai
82,36% atau 40,13 jutam® dan kontribusi hutan alam sebesar 17,64% atau
8,59 jutam?®. Produksi kayu gergajian di Indonesia pada tahun yang sama

hanya mencapai 2,8 jutam®.

Industri penggergajian kayu adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan
kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang jadi atau barang setengah
jadi, dan mengubah barang dari yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya untuk mendekatkan produk tersebut kepada konsumen
akhir (Negro, 2015). Industri penggergajian kayu merupakan barometer
peningkatan perekonomian nasional dan faktor kunci dalam upaya meningkatkan
penerimaan negara dari sektor kehutanan (Vasileiou, 2011). Pemerintah
berkeinginan untuk meningkatkan kontribusi sektor kehutanan dalam
perekonomian Indonesia dengan mendorong penerapan kebijakan pengembangan
industrialisasi kehutanan dengan adanya kebijakan UU No. 41 tahun 1999 yang
menjadikan industri pengolahan kayu sebagai penopang perekonomian

(Suryandari, 2008).

Menurut Nuryanti (2017) industri penggergajian merupakan suatu unit usaha
yang menggunakan bahan baku kayu. Alat utamanyayaitu: gergaji, mesin
penggerak dan dilengkapi dengan berbagal alat atau mesin pembantu.

Penggergajian merupakan proses awal yang sederhana dalam rentetan industri
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pengolahan kayu. Proses penggergajian merupakan proses terpenting dalam

industri pengolahan kayu, karena tahap tersebut kayu akan |ebih mudah untuk
diproses karenatelah dibagi menjadi berbagai sortimen (I1skandar, 2006).
Umumnya bahan baku yang digunakan industri penggergajian berasal dari
kayu bulat (log) dan balok. Penggergajian dapat pula berfungsi meningkatkan
nilai atau kualitas kayu dengan cara menghilangkan bagian yang cacat atau

membuat sortimen tertentu yang nilainya lebih tinggi (Pranamornkith, 2014).

Perkembangan industri perkayuan yang sangat pesat, sehingga menyebabkan
kapasitas total industri perkayuan Indonesia melampaui kemampuan hutan
produksi untuk menyediakan bahan baku secaralestari (Pasaribu dan Roliadi,
2006). Kebijakan yang mendukung kemajuan industri kehutanan diharapkan dapat
turut mempertahankan kelestarian hutan. Pengolahan hasil hutan tidak boleh
melebihi daya dukung hutan secaralestari, artinya bahwa kapasitas industri
pengolahan kayu tidak boleh melebihi daya dukung hutan yaitu berupa pasokan

bahan baku kayu bulat untuk industri tersebut (Nuryanti, 2017).

Industri penggergajian kayu lebih dikenal masyarakat dengan kata sawmill,
dengan definisi yaitu tempat penggergajian atau kilang gergajian yang sebagian
besar dikelola oleh rakyat (Patulak et al., 2012). Sawmill rakyat merupakan
industri penambahan nilai, dengan meningkatnya industri sawmill maka nilai
tambah yang diperoleh masyarakat akan meningkat (Nuryanti, 2017). Studi
yang dilakukan oleh Radam (2011) mengatakan kegiatan penggergajian
dilakukan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, baik untuk pemilik

sawmill, petani kayu, perusahaan kergjinan kayu, bahkan para pekerjadi
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sawmill rakyat mendapatkan pekerjaan sehingga lapangan pekerjaan tersedia.

Banyaknya bahan baku yang tersebar luas di daerah, membuat penggergajian

di sawmill rakyat akan sangat menguntungkan.

Bahan baku yang banyak digunakan di sawmill rakyat adalah kayu jenis
sengon yang berasal dari hutan rakyat (Radam, 2011). Sebagaimana diatur
dalam Peraturan Menteri Kehutanan No P.9/Menhut-11/2012 tentang
pemenuhan bahan baku industri primer hasil hutan kayu bahwa salah satu
bahan baku adalah jenis kayu yang berasal dari hutan rakyat atau hutan hak.
Kayu yang digunakan harus memiliki Sertifikasi Legalitas Kayu (SLK) yang
diberikan kepada pemegang izin atau pemilik hutan hak yang menyatakan
bahwa pemegang izin atau pemilik hutan hak telah mengikuti standar legalitas
kayu (legal compliance) dalam memperoleh hasil hutan kayu (Permenhut
No.P.38/Menhut-11/2009 Pasal 1 Ayat 12). SLK bersifat mandatory, maka

semua perusahaan atau industri perkayuan di Indonesia wajib mengikuti.

Pemanfaatan bahan baku kayu log harus dilakukan secara efisien dalam
menentukan efisiensi pemanfaatan bisa dilihat dari jumlah kayu gergajian
yang dihasilkan. Besarnya volume produksi yang dapat dihasilkan dari input
bahan baku kayu yang diberikan dalam setiap proses produksi biasa disebut
dengan istilah rendemen (Sopianoor et al., 2016). Peningkatan hasil
penggergajian padaindustri pengolahan kayu pada akhirnya merupakan suatu
penilaian tentang peningkatan efisiensi di dalam pemanfaatan bahan baku,
sehingga untuk memperoleh data atau informasi tentang efisiensi pemanfaatan

bahan baku perlu dilakukan (Sopianoor et al., 2016).



2.3 Sengon(Falcataria moluccana) °
Sengon merupakan salah satu jenis tanaman yang tumbuh dengan cepat di daerah
tropis (Iskandar, 2006). Padatahun 1871, Teysmann menemukan tanaman
sengon di pedalaman Pulau Banda, yang kemudian dibawa ke Kebun Raya Bogor,
dan dari kebun inilah, kemudian sengon tersebar ke berbagai daerah mulai dari
Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, sampai Irian Jaya. Saat ini sengon
jugadijumpal di Filipina, Maaysia, Srilanka, dan India. Kayu sengon dikenal
dengan nama latin Falcataria moluccana, merupakan pohon serbaguna yang
bernilai untuk daerah tropis beriklim lembab, yang dapat digunakan sebagai kayu
pulp (bubur kertas), kayu bakar, pohon hias dan bahan baku produk kayu

gerggjian sistem tumpang sari (Hakim et al., 2009).

Praptoyo dan Puspitasari (2012) mengatakan kayu sengon memiliki berat jenis
yang ringan dan memiliki tekstur yang halus sampai cukup halus. Warnakayu
bagian gubal adalah kuning cerah sampai merah kecoklatan, sedangkan berat
jeniskayu ini antara 230-500 kg/m* pada 12%-15% moisture content (kadar air).
Kayu sengon ini apabila bersentuhan langsung dengan tanah dapat bertahan
antara 0,5 — 2,1 tahun, namun apabila dirawat dengan perlakuan tertentu dapat
bertahan hingga 15 tahun pada kondisi iklim tropis (Awaludin dan Astuti, 2016).
Sengon dapat tumbuh di berbagai jenis tanah. Pohon ini tidak harus dapat
tumbuh padatanah fertil, melainkan dapat juga tumbuh di tanah kering ataupun
tanah yang lembab. Penanaman Sengon di Pulau Jawa berdasarkan penelitian
dapat dilakukan pada berbagai jenistanah, tetapi tidak pada tanah berjenis

grumusols (Praptoyo dan Puspitasari, 2012).
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Berikut adalah klasifikasi ilmiah dari tanaman sengon menurut Hardjanto (2017):

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)

Sub kingdom : Tracheobionta (tanaman vascul er)
Super division : Spermatophyta (tanaman berbiji)
Division : Magnoliophyta (tanaman berbunga)
Classis : Magnoliopsida (dikotil)

Sub classis : Rosidae

Ordo : Fabales

Familia : Fabaceae (leguminoceae)

Genus : Falcataria

Spesies :Falcataria moluccana(Mig.) Barneby & JW Grimes

Nama ilmiah sengon adalah Falcataria moluccana (Mig.) Barneby & J.W Grimes
namun juga sering disebut Albizzia falcataria dan Parasarianthes falcataria.
Ketiganamailmiah ini dibenarkan secarailmiah, namun penggunaan Falcataria

moluccana lebih dianjurkan (Baskorowati, 2014).

Siregar (2008) menjelaskan bahwa sengon (Falcataria moluccana) adalah salah
satu pohon yang tercepat pertumbuhannya di dunia. Pohon sengon umumnya
berukuran cukup besar hinggatinggi pohon mencapai 40 m, dan tinggi bebas
cabang mencapai 20 m. Diameter pohon dewasa dapat mencapai 100 cm atau
bahkan |ebih, dengan tajuk |ebar mendatar. Apabilatumbuh di tempat terbuka

sengon cenderung memiliki tajuk yang terbentuk seperti kubah atau payung.

Pohon sengon pada umumnyatidak berbanir meskipun di lapangan kadang

dijumpal pohon dengan banir kecil. Permukaan kulit batang berwarna putih, abu-
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abu atau kehijauan, halus, kadang-kadang sedikit beralur dengan garis-garis

lentisel memanjang (Krisnawati et al., 2011). Batang sengon tumbuh tegak lurus,
kulit luar batangnya licin dan berwarna kelabu keputih-putihan. Kayu sengon

mempunyai serat membujur dan berwarna putih (Warisno dan Dahana, 2009).



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian

Penelitian pemasaran kayu gergajian sengon pada sawmill rakyat dilakukan di
Desa Sukamarga, Kecamatan Abung Tinggi, Kabupaten Lampung pada bulan
November 2018 sampai Januari 2019. Petalokasi penelitian disajikan pada
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Gambar 2. Petalokasi penelitian.



3.2. Objek dan Alat Penélitian

Objek penelitian ini adalah industri sawmill rakyat yang ada di Desa
Sukamarga, Kecamatan Abung Tinggi, Kabupaten Lampung Utara. Alat
penelitian yang digunakan adalah alat tulis, panduan pertanyaan, kamera,

laptop dan alat penunjang lainnya.

3.3. Batasan Pendlitian

Penelitian dilakukan hanya berada di lingkup Desa Sukamarga, K ecamatan
Abung Tinggi, Kabupaten Lampung Utara. Analisis saluran pemasaran
dilakukan mulai dari sawmill rakyat yang merupakan produsen utama kayu

gergajian hingga konsumen akhir di Kabupaten Lampung Utara.

3.4. Penentuan Responden

Responden penelitian ditentukan secara sengaja (purposive sampling). Jumlah

responden sebanyak lima pemilik sawmill rakyat di Desa Sukamarga yang
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memenuhi Kriteria dari tujuan penelitian. Kategori sawmill rakyat yang dijadikan

sampel adalah sawmill rakyat yang memproduksi kayu gergajian sengon secara

berkelanjutan. Sampel responden pada saluran pemasaran dilakukan dengan

snowball sampling, hal ini karena jumlah lembaga pada saluran pemasaran belum

diketahui. Teknik snowball sampling digunakan untuk mengidentifikasi, memilih

dan mengambil sampel suatu responden yang tidak dapat ditentukan dengan jelas.

Sehingga peneliti memanfaatkan individu kunci sebagai sumber untuk

pengumpulan data |lembaga pemasaran kayu gergajian sengon.



3.5. Metode Pengumpulan Data -
3.5.1. DataPrimer

Data primer diperolen melalui observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data
dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dan mengadakan
pencatatan terhadap saluran pemasaran dan efisiens pemasaran kayu gerggjian
sengon. Caralain dalam pengumpulan data yaitu dengan wawancara.

Wawancara dilakukan terhadap pemilik sawmill rakyat yang merupakan produsen

kayu gergajian sengon dengan menggunakan panduan pertanyaan.

3.5.2. Data Sekunder

Data sekunder adal ah data yang diperoleh dari studi pustaka, studi dokumentasi,
datatertulis, ataupun data hasil pemasaran kayu gergajian sengon pemilik sawmill
rakyat mengenai pemasaran kayu gergajian sengon, mulai dari asal bahan baku

kayu log, harga beli dan harga jua hingga konsumen akhir.

3.6. Analisis Data

3.6.1. Analisis Saluran Pemasaran

Analisis saluran pemasaran ditujukan untuk mengetahui saluran pemasaran yang
ada dalam pemasaran kayu gergajian sengon. Analisis saluran pemasaran
dilakukan dengan mengamati proses pemasaran yang melibatkan semua pihak
yang terlibat, mulai dari sawmill rakyat selaku produsen kayu gergajian sengon,
hingga konsumen akhir kayu gergajian sengon. Penentuan efisiensi pemasaran
bisadilihat dari jumlah lembaga pada saluran pemasaran. Semakin pendek saluran

pemasaran tersebut, maka semakin efisien (Qurniati, 2010).
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3.6.2. Andlisis Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran dapat dilihat dengan menganalisis margin pemasaran, RPM,
share (keuntungan) dan nilai efisiensi pemasaran pada setiap |lembaga pada
pemasaran kayu gergajian sengon. Data tersebut dianalisis secara kuantitatif.
Analisis margin pemasaran ini dapat dijadikan indikator efisiensi pemasaran
dengan membandingkan Rasio Profit Margin, share (keuntungan) dan nilai
efisiensi pemasaran pada industri sawmill rakyat. Hasyim (2012) mengatakan

rumus marjin pemasaran secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:

a. Margin pemasaran

Mp = Pr — Pf

Keterangan:
Mp = Margin lembaga pemasaran tingkat ke-I (Rp/m?)
Pr  =Hargadi tingkat konsumen (Rp/m°)

Pf  =Hargadi tingkat produsen (Rp/m®)

b. Keuntungan

K euntungan pada setiap lembaga pemasaran dapat dihitung dengan rumus :

ni =Mp-bti
K eterangan:
i = keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/m°).
Mp = Margin pemasaran tingkat ke-i (Rp/m?)

bti = biaya pemasaran |lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/m?®).
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c. ShareHarga

Share harga yaitu persentase harga yang diterima oleh produsen dari harga pada

konsumen akhir. Menurut Hasyim (2012) nilai share harga bisa dihitung dengan

rumus:
sp= L x 100%
pf
Keterangan:
Sp = Share yang diterima produsen
Pf = Harga pada lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/m3)
Pr = Hargadi tingkat konsumen(Rp/m3)

d. Rasio Profit Margin
Penyebaran margin pemasaran dapat dilihat berdasarkan persentase keuntungan
terhadap biaya pada masing masing lembaga pemasaran. Menurut Hasyim (2012)

rumus RPM adalah sebagai berikut:

RPM= l
bti
Keterangan:
bti = biaya pemasaran lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/m°)
T = keuntungan lembaga pemasaran tingkat ke-i (Rp/m°).

e. Efisiensi pemasaran
Menurut Erzan et al. (2015) jikanilai EP (efisiensi pemasaran) >1 berarti tidak
efisien, jika <1 dipastikan pemasaran tersebut berjalan dengan efisien.

Bi Rp/m®
Ep= |a3./a.pema§aran( p;n)
Nilai produk (Rp/m~)




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat tiga saluran pemasaran
kayu gergajian sengon pada sawmill rakyat di Desa Sukamargayaitu: (1)
sawmill — panglong di Kotabumi — industri di luar Kotabumi (2) sawmill —
industri di luar Kotabumi (3) sawmill — pedagang perantara— industri di luar
Kotabumi. Berdasarkan indikator share dan nilai efisiensi, pemasaran kayu
gergajian sengon pada sawmill rakyat berjalan dengan efisien. Akan tetapi,
jikadilihat dari margin pemasaran, rasio profit margin, dan share keseluruhan
maka pemasaran kayu gergajian sengon di desa ini belum berjalan dengan
efisien. Hal ini karena margin pemasarannya terlampau tinggi, rasio profit
mar gin yang tidak merata, dan nilai share tidak merata antar lembaga

pemasaran.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan mampu membantu sawmill rakyat dalam proses
pemasaran kayu gergajian sehingga kedepannya keuntungan yang dihasilkan
semakin besar. Pemasaran akan berjalan dengan efisien jika pemilik sawmill

rakyat langsung menjual kayu gergajian ke konsumen akhir. Hal ini akan
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memperbesar keuntungan yang dihasilkan oleh produsen dan memangkas biaya

pemasaran kayu gergajian sengon. Standar harga perlu diterapkan pada pemasaran
kayu gergajian sengon, agar keuntungan yang dihasilkan seluruh lembaga

pemasaran tersebar dengan merata.
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